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Abstract: This research discusses the analysis of the selection of lubricating oil suppliers
using the AHP (Analytical Hierarchy Process) method. The problems in this research are
(1) there is no proper supplier selection decision making system (2) supplier selection
and determination is not optimal. The purpose of this study is (1) to help decision makers
design the right decision making system in supplier selection (2) to determine the best
lubricating oil supplier. The data collection techniques in this study were observation,
interviews and questionnaires. Data processing is assisted by the Microsoft excel
application and the Expert Choice application using the AHP method. The results of this
research are asfollows: (1) priority | is interest with a weight value of 0.384 or 38.4%
(Ms.Excel) and 0.386 or 38.6% (Expert Choice), priority Il is quality with a weight value
of 0.262 or 26.2% (Ms.Excel) and 0.264 or 26.4% (Expert Choice), priority Il is the
price with a weighted value of 0.213 or 21.3% (Ms.Excel) and 0.212 or 21.2% (Expert
Choice), priority IV is delivery with a value weighted 0.077 or 7.7% (Ms.Excel) and
0.076 or 7.6% (Expert Choice), priority V is service with a weight value of 0.063 or 6.3%
(Ms.Excel) and 0.062 or 6.2% ( Expert Choice). (2) the best supplier is Prima XP with a
final priority weight value of 0.348 or 34.8% (Ms.Excel) and 0.345 or 34.5% (Expert
Choice), then Shell supplier with a final priority weight value of 0.250 or 25% (Ms.
Excel) and 0.251 or 25.1% (Expert Choice).

Keywords: decision support syste; supplier selection; AHP

Abstrak: Penelitian ini mengenai analisis pemilinan supplier pelumas oli dengan
mengggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Permasalahan pada
penelitian ini adalah belum memiliki sistem pengambilan keputusan yang tepat untuk
pemilihan supplier serta penetapan pemiliahan supplier belum optimal.. . Tujuan
penelitian ini adalah membantu pengambil keputusan untuk merancang sistem
pengambilan keputusan yang tepat dalam pemilihan supplier dan menentukan supplier oli
yang tepat. Pengolahan data dibantu dengan aplikasi Expert Choice dengan
menggunakan metode AHP. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: (1) prioritas | yaitu
peminat dengan nilai bobot 0,384 atau 38,4% (Ms.Excel) dan 0,386 atau 38,6% (Expert
Choice), prioritas 11 yaitu kualitas dengan nilai bobot 0,262 atau 26,2% (Ms.Excel) dan
0,264 atau 26,4% (Expert Choice), prioritas 111 yaitu harga dengan nilai bobot 0,213 atau
21,3% (Ms.Excel) dan 0,212 atau 21,2% (Expert Choice), prioritas 1V yaitu pengiriman
dengan nilai bobot 0,077 atau 7,7% (Ms.Excel) dan 0,076 atau 7,6% (Expert Choice),
prioritas V yaitu layanan dengan nilai bobot 0,063 atau 6,3% (Ms.Excel) dan 0,062 atau
6,2% (Expert Choice). (2) supplier yang terbaik adalah Prima XP dengan nilai bobot
prioritas akhir 0,348 atau 34,8% (Ms.Excel) dan 0,345 atau 34,5% (Expert Choice),
kemudian supplier Shell dengan nilai bobot prioritas akhir 0,250 atau 25% (Ms.Excel)
dan 0,251 atau 25,1% (Expert Choice).

Kata kunci: sistem pendukung keputusan; pemilihan supplier; AHP
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti seka-
rang ini, kemajuan dunia industi baik itu
manufaktur dan jasa sangatlah pesat, hal
ini didukung dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang juga
mengalami  kemajuan yang sangat
signifikan  sehingga persaingan antar
perusahaan semakin ketat. Oleh itu,
perusahaan  dituntut  untuk  dapat
memberikan kepuasan kepada konsumen
dalam segala aspek. Salah satunya adalah
menjaga kualitas produk agar konsumen
merasa puas. Upaya awal untuk menjaga
kepuasan tersebut dengan cara membe-
rikan pelayanan dan keinginan konsumen
dengan baik (Rahandani, dkk. 2019).

Pemilihan  supplier yang tepat
adalah salah satu cara untuk menjaga
reputasi  perusahaan dan kepuasan
pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menilai supplier secara cermat dan

tepat. Kinerja supplier akan
mempengaruhi performansi atau Kkinerja
perusahaan. Pemilihan supplier

merupakan kegiatan strategis, terutama
apabila supplier tersebut akan memasok
item yang penting dan akan digunakan
dalam jangka panjang. Pentingnya
pemilihan supplier yang tepat dalam
memenuhi kebutuhan perusahaan dalam
kegiatan  bisnisnya agar  pemilihan
supplier tersebut sesuai dengan kriteria
yang diinginkan perusahaan, dimana
supplier yang kompeten dan mampu
memberikan produk yang berkualitas
adalah supplier yang terbaik, sehingga
perusahaan dapat menghasilkan profit
atau keuntungan yang maksimal dengan
meminimalkan biaya yang dikeluarkan.
Bengkel Jeffry Motor merupakan
salah satu bengkel di Kota Padang yang
menyediakan berbagai macam onderdil
atau sparepart kendaraan termasuk oli,
dan melayani kebutuhan service atau
perawatan kendaraan roda empat baik

individu  maupun  kelompok.  Untuk
memenuhi  kebutuhan  produk yang
diinginkan  konsumen  pihak  bengkel

Jeffry Motor melakukan pemasokan dari
banyak supplier yang menawarkan produk

356

dengan kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Untuk itu perlu sebuah
sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu semaksimal mungkin dalam
pemilihan supplier yang lebih efektif dan
efisien sehingga dapat mempermudah
pihak Jeffry Motor dalam pengambilan
sebuah keputusan pemilihan supplier
terbaik dengan standar kriteria yang
sesuai dengan perusahaan inginkan.
Sebelumnya dalam pemilihan supplier
pada bengkel Jeffry Motor masih
dijalankan  berdasarkan intuisi atau
hubungan relasi saja tetapi tidak disertai
dengan metode dan kriteria yang tepat,
tentu hal tersebut kurang efektif untuk
dilakukan.

Dimana dengan pemilihan supplier
yang dilakukan seperti itu akan
mengakibatkan ~ munculnya  berbagai
macam permasalahan, seperti ketidak-
sesuaian jumlah produk, produk yang
dikirimkan tidak sesuai yang diinginkan,
serta terjadinya keterlambatan dalam
pengiriman. Hal tersebut pernah dialami
oleh pihak Jeffry Motor, dimana pihak
Jeffry Motor pernah dihadapkan dalam
sebuah  kendala vyaitu terlambatnya
supplier dalam pengiriman produk yang
menyebabkan  terganggunya  kegiatan
operasional yang mengakibatkan barang
tidak tersedia untuk dijual kepada
konsumen yang memesan karena
sebelumnya pemilihan supplier yang
dilakukan oleh pihak Jeffry Motor yaitu
pengambil  keputusan menilai hanya
berdasarkan pada harga yang ditawarkan
dan kualitas secara subyektif. Jika hal
tersebut terus berlanjut tentu dapat
menimbulkan Kkerugian bagi perusahaan
yaitu bengkel Jeffry Motor baik dari segi

waktu, biaya, tenaga, serta hilangnya
kepercayaan konsumen terhadap
perusahaan.

Maka  untuk  mengoptimalkan

pemilihan supplier agar efektif dan efisien
diperlukan sebuah metode pengambilan
keputusan dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).
Metode ini digunakan untuk memecahkan
persoalan yang kompleks sebagai hasil
pembobotan atau prioritas. Metode ini
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menjadi solusi agar perusahaan atau
pelaku bisnis dapat memilih supplier yang
tepat dengan nilai prioritas terbaik
diantara supplier yang dibandingkan.

METODE

Variabel penelitian adalah kriteria-
kriteria yang digunakan dalam pemilihan
supplier di Bengkel Jeffry Motor. Adapun
kriteria-kriteria yang digunakan dalam
pemilihan supplier oli adalah sebagai
berikut.

1. Harga (Price)

Harga digunakan sebagai kriteria
untuk melihat keterjangkauan harga
produk oli setiap supplier.

Kualitas (Quality)

Kualitas digunakan sebagai kriteria
untuk melihat kualitas produk oli
setiap supplier.

Peminat (Consumer)

Peminat digunakan sebagai kriteria
untuk melihat peminat konsumen
membeli produk oli setiap supplier
yang ditawarkan.

Pengiriman (Delivery)

Pengiriman  digunakan  sebagai
kriteria  untuk melihat ketepatan
pengiriman produk oli setiap supplier
dalam memenuhi permintaan atau
demand dan waktu pengiriman.
Layanan (Service)

Layanan digunakan sebagai kriteria
untuk melihat kemudahan setiap
supplier untuk melakukan
pemesanan dan pembelian.Dalam
penulisan rumus dan persamaan
menggunakan  equation  sebagai
berikut:

Tahap pengumpulan data merupa-
kan kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan peneliti dalam mendapatkan
data yang diperlukan untuk menghasilkan

tujuan penelitian. Pada penelitian ini
metode  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah:
1. Observasi

Observasi adalah metode yang

dilakukan dengan cara pengamatan
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secara langsung ke objek penelitian
untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan secara aktual.
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengu-
mpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawan-
cara kepada pihak bengkel Jeffry
Motor vyaitu owner, dan jawaban-
jawaban responden dijadikan info-
rmasi untuk melakukan penelitian.
Wawancara pada penelitian ini
digunakan dalam wawancara pend-
ahuluan untuk menentukan variabel-
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian yaitu menentukan kriteria-
kriteria yang digunakan oleh perusa-
haan dalam pemilihan supplier.
Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada contoh
kuesioner dalam Thomas L Saaty.
Yaitu bentuk tabel perbandingan
berpasangan dan variabel-variabel
yang dibandingkan dalam kuesioner
adalah  kriteria  dan  alternatif
(supplier) yang digunakan dalam
pemilihan  supplier pada pada
bengkel Jeffry Motor. Adapun
variabel  yang  diperbandingkan
adalah variabel antar kriteria yang
terdiri dari kriteria harga, kualitas,
peminat, pengiriman, dan layanan.
Dan variabel yang diperbandingkan
selanjutnya ialah variabel antar
alternatif pada setiap kriteria, dimana
alternatif terdiri dari supplier Shell,
supplier  Castrol, supplier Total,
supplier Prima XP.

Pengisian kuesioner ini dibagikan
kepada responden berjumlah lima orang
yang terdiri dari owner, manager,
karyawan, dan dua orang mekanik yang
bekerja di bengkel Jeffry Motor. Tabel
kuesioner  perbandingan  berpasangan
antar kriteria yang terdiri dari harga,
kualitas, peminat, pengiriman, dan
layanan. Agar diperoleh bobot penilaian
dari masing-masing variabel maka tabel
kuesioner ini akan diisi oleh responden
berjumlah 5 orang yang terdiri owner
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bengkel  Jeffry ~ Motor,  manager,
karyawan, dan dua orang mekanik yang
bekerja di bengkel Jeffry Motor. Adapun
cara pengisian kuesionernya adalah
memberikan tanda ceklis (\) pada tingkat
kepentingan skala penilaian dengan
variabel kriteria  yang diprioritaskan.
Sebagai pedoman untuk mendapatkan
bobot penilaian tingkat kepentingan maka
responden memilih skala perbandingan 1
sampai 9 dengan keterangan pada tabel 2
dibawah yang ditetapkan oleh Saaty.

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan

Tingkat -
Ke pentingan Keterengan Penjelasan
1 Sama Kedua elemen sama
pentingnya pentingnya
Agak lebih Elemen yangsatu
3 pentingyang | sedikit lebih penting
satuatas daripada elemen
lainnya lainnya
Elemen yangsatu
5 Cukup lebih penting
penting daripada elemen
lainnya
Satu elemen sangat
7 Sangat jelas lebih penting
penting daripada elemen
lainnya
. Satu elemen mutlak
9 N;:ttl.é:]k lebih penting daripada
penting elemen lainnya
Nilai tengah S .
diantara dua Dltéerlkaﬂ bila
nilai ter _e:p_at eraguag
2,4,6,8 keputusan penilaian antara dua
yang penilaian yang
berdekatan berdekatan
Jikaelemeni
dibandingkan
dengan elemen j
dan mendapat salah
. : satu nilai dari tabel
Respirokal Kebalikan di atas, maka
elemen j memiliki
nilai yang
berlawanan dengan
nilaii

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah dikumpulkan akan
diolah dan di analisis menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk menentukan supplier terbaik
yang diperbandingkan. Perhitungan dan
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pengolahan  data dilakukan dengan
bantuan aplikasi Expert Choice versi 11

Penyusunan hirarki

Dalam metode AHP, kriteria
biasanya disusun dalam bentuk hirarki.
Elemen kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan kriteria yang
dipakai oleh perusahaan dalam memilih
supplier, yang diperoleh dari hasil
wawancara  pendahuluan.  Masalah
pemilihan supplier pada bengkel Jeffry
Motor disusun dalam dua level hirarki
seperti pada gambar 3.1. Level O
merupakan tujuan yaitu memilih supplier
terbaik (optimal), level 1 merupakan
kriteria  dalam  pemilihan  supplier,
sedangkan level 2 merupakan alternatif,
supplier mana yang sebaiknya dipilih.

GOAL

KRITERIA PEMINAT TENGIRIMAN LAVANAN

SUPPLIER
CASTROL

AUTERNATIF | WPPLIERSHELL sprory| | PRV

Gambar 1. Hirarki AHP

Menghitung nilai geometric mean
Dalam metode AHP, suatu matriks
harus memiliki nilai tunggal. Dari hasil
penilaian  kuesioner yang diberikan
kepada beberapa responden di bengkel
Jeffry Motor sebanyak lima responden
yaitu owner, manager, karyawan, dan dua
orang mekanaik, maka nilai matriks
geomean dibutuhkan untuk mereprese-
ntasikan penilaian dari para responden

Pembuatan matriks perbandingan

berpasangan

Berikut adalah matriks perban-
dingan  berpasangan antar  Kriteria
berdasarkan pengolahan data dari hasil
pengisian  kuesioner  oleh  seluruh

responden pada bengkel Jeffry Motor.
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Tabel 2. Matriks perbandingan

be rpasangan
Kriteria Harga Kualitas | Peminat | Pengiriman | Layanan
Harga 1,00 061 043 368 417
Kualitas | 1,64 1,00 061 2.9 4,26
Peminat | 235 1,64 1,00 462 469
Pengiriman | 0,27 033 022 1,00 132
Layanan | 024 023 021 0,76 1,00

Pengujian Konsistensi

Hasil  pengolahan  menunjukan
bahwa nilai bobot setiap kriteria lebih
kurang sama dengan hasil perhitungan
bobot normalisasi sebelumnya yang dih-
itung dengan Ms.Excel, terdapat sedikit
perbedaan nilai dikarenakan pembulatan
angka yang berbenda antara aplikasi
Ms.Excel dan aplikasi Expert Choice.
Dan diketahui bahwa inconsistency atau
konsistensi rasio (CR) adalah 0,02. Jadi
dapat  disimpulkan  bahwa  matriks
perbandingan berpasangan antar kriteria
dinyatakan konsisten karena CR<0,1.

Dengan model AHP yang memakai
persepsi manusia sebagai inputnya maka
ketidak  konsistenan mungkin terjadi
karena manusia memiliki keterbatasan
dalam menyatakan persepsinya secara
konsisten terutama kalau harus memba-
ndingkan banyak kriteria. Berdasarkan
kondisi ini maka manusia dapat menya-
takan persepsinya tersebut akan konsisten
nantinya atau tidak. Pengukuran konsiste-
nsi ini dimaksudkan untuk melihat
ketidak  konsistenan  respon  yang
diberikan responden. Jika CR < 0,1 maka
nilai perbandingan berpasangan pada
matriks kriteria yang diberikan konsisten.
Jika CR > 0,1 maka nilai perbandingan
berpasangan pada matriks kriteria yang
diberikan tidak konsisten. Sehingga jika
tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai
pada matriks berpasangan pada unsur
kriteria maupun alternatif harus diulang.

Tabel berikut merupakan nilai dari
konsitensi rasio (CR) dari perbandingan
berpasangan  semua  kriteria  yang
diperbandingkan:
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Tabel 3. Rekap nilai konsistensi
rasio

TCon=itensi
Rasio (CR)
P e Py
Eoxpert

Ferbandingan
Berpasangan

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan
semua nilai perbandingan berpasangan
memiliki nilai konsistensi rasio (CR) <
0,1 maka semua matriks perbandingan
berpasangan dinyatakan konsisten dan
tidak perlu diulang. Terdapat sedikit
perbedaan nilai konsistensi rasio (CR)
dikarenakan pembulatan angka yang
berbeda pada aplikasi Ms.Excel dan
aplikasi Expert Choice yang digunakan
untuk pengolahan data.

Alte rnatif Terpilih

Ol# +| |6 A 8 X

25.1% Supplier Shell
22.5% Supplier Castrol

(17.9% Supplier Total

[34.5% Suiilier Prima XP

0012 3 456 7 8391 1 2 3 4 5 [
Sensitivity w.r.t.: Goal: Pemilihan Supplier Terbaik Ideal Mode

Gambar 2. Bobot kriteria dan
alte rnatif te rpilih

Priorities with respect to: Combined

Goak: Pemilinan Supplier Terbaik
>Harga

2 I

o5

153 [

A I

Supplier Shell

Supplier Castrol

Supplier Total

Supplier Prima YP

Inconsistency = 0,00827
with O missing judgments,

Gambar 3. Alternatif terpilih
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Untuk menampilkan hasil
pemilihan supplier terbaik menggunakan
aplikasi expert choice kita terlebih
dahulu harus menginput data yang
diperlukan  untuk  pengolahan data,
melakukan ~ combined  dari  seluruh
responden, dan akhirnya mengetahui
hasil dari pengolahan data yang kita
input dengan menampilkan hasil berupa
grafik dynamic sensitivity yang telah di
combined. Dari Gambar 3 diketahui
bahwa Supplier Prima XP mendapatkan
nilai bobot prioritas akhir paling tinggi
dengan bobot 0,345 atau 34,5% maka
Prima XP ditetapkan sebagai supplier
terbaik. Disusul dengan Supplier Shell
dengan bobot prioritas akhir 0,251 atau
25,1%, Supplier Castrol dengan bobot
prioritas akhir 0,225 atau 22,5%, dan
terakhir Supplier Total dengan bobot
prioritas akhir 0,179 atau 17,9%.

SIMPULAN

Kriteria yang paling berpengaruh
dalam pemilihan supplier oli di bengkel
Jeffry Motor adalah kriteria peminat,
kriteria ini menempati prioritas pertama
dari beberapa kriteria yang diper-
bandingkan pada pemilihan supplier di
bengkel Jeffry Motor dengan nilai bobot
0,384 atau 384% (pengolahan data
Ms.Excel) dan 0,386 atau 38,6%
(pengolahan  data  Expert  Choice).
Prioritas kedua adalah kriteria kualitas
dengan nilai bobot 0,262 atau 26,2%
(pengolahan data Ms.Excel) dan 0,264
atau 26,4% (pengolahan data Expert
Choice). Prioritas ketiga adalah kriteria
harga dengan nilai bobot 0,213 atau
21,3% (pengolahan data Ms.Excel) dan
0,212 atau 21,2% (pengolahan data
Expert Choice).

Prioritas keempat adalah kriteria
pengiriman dengan nilai bobot 0,077 atau
7,7% (pengolahan data Ms.Excel) dan
0,076 atau 7,6% (pengolahan data Expert
Choice). Dan prioritas terakhir adalah
kriteria layanan dengan nilai bobot 0,063
atau 6,3% (pengolahan data Ms.Excel)
dan 0,062 atau 6,2% (pengolahan data
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Expert Choice). Hal ini menunjukan
kriteria  yang paling unggul dapat
dijadikan prioritas dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan supplier
terbaik kedepannya.
Berdasarkan  kriteria-kriteria  dan
alternatif yang telah diperbandingkan
dalam  pemilihan  supplier.  Secara
keseluruhan  Prima XP  merupakan
supplier oli terbaik di bengkel Jeffry
Motor dengan nilai bobot prioritas akhir
0,348 atau 34,8% (pengolahan data
Ms.Excel) dan 0345 atau 345%
(pengolahan data Expert Choice). Disusul
dengan supplier Shell dengan nilai bobot
prioritas  akhir 0,250 atau  25%
(pengolahan data Ms.Excel) dan 0,251
atau 25,1% (pengolahan data Expert
Choice), selanjutnya supplier Castrol
dengan nilai bobot prioritas akhir 0,224
atau 22,4% (pengolahan data Ms.Excel)
dan 0,225 atau 22,5% (pengolahan data
Expert Choice), dan terakhir supplier
Total dengan nilai bobot prioritas akhir
yang sama antara aplikasi Microsoft
Excel dan aplikasi Expert Choice yaitu
0,179 atau 17,9% (pengolahan data
Ms.Excel & Expert Choice). Hal ini
menunjukan bahwa Prima XP dapat
dijadikan rekan/mitra jangka panjang
dalam melakukan pembelian produk
dikarenakan Prima XP memiliki nilai
prioritas tertinggi dari supplier lain.
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